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ABSTRACT 

This study aimed to analyse the suslainabilffy of vegetables horticuftural farming on sloping 
land in the upstream Jenebersng watershed based on the index evaluation and the status of 
sustainability by Rap-farm method using Muttidimenslanal Sca!ing (MDS). Results of 
ordination technique analysis Rap-farm method of MOS showed that index ofvegetables 
horticultural farming sustainability ranged from 32.19-62.53. Dimension of ecological, 
economical, institutional, and feclmofogicef included into sustainable enough category, while 
social dimension, included into less sustainable cafegOlY in vegetables hOtticulturai farming 
systems. Results of leverage Rap-farm analysis showed that from 43 attributes that were 
analyzed, there were 23 sensitive attributes that affected into the sustainability of vegetables 
horticultural farming systems in the upslIeam ofJeneberang watelShed. 

Key words: index and status of sustainability, sensitive attribute, vegetables horticulture 
farming 

.Budidaya lanaman hortikulturadi lahan berlereng dihadapkan kepada taktar pembalas 
biotisik seperti lereng yang relatit curam, kepekaantanah lerhadap longsar dan erosi, curah hujan 
yang relam linggi, dan lain·lain. 'Kesalahan dalam penge!alaan dan pemantaatan sumberdaya lahan 
di daerah ini dapal menimbulkan kerusakan alau CBkaman biafisik berupa degradasi kesuburan 
lanah dan kelersediaan air yang dampaknya lidak hanya dirasakan aleh masyarakal di lahan dalaran 
linggi, telapi juga di dalaran rendah di bawahnya. Empat hal yang mencenninkan penurunan kualitas 
pertanian lahan kering dalaran linggi yailu (1) usaha tani yang semakin lidak menguntungkan bagi 
pelani sehingga lidak dapat mencukupi kebuluhan ekonami keluarganya, (2) menurunnya daya 
dukung lingkungan yang dilunjukkan aleh meningkatnya kerusakan lingkungan dan rendahnya 
produktivilas lahan, (3) meningkalnya volume hujan akibal anomali iklim yang memicu lerjadinya 
ledakan serangan hama dan penyakillanaman sehingga mengakibalkan gagal panen dan kerugian 
materi yang tKJak sedikil, dan (4) hilangnya kemampuan masyarakal untuk membangun modal sasial 
(social capita~ sehingga mereka lidak mampu mengendalikan lerjadinya kerusakan lingkungan dan., 
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sangat tergantung kepada modal usaha yang berasal dan luar (inanto, et aI., 1999, Anyamba, et al., 
2006, &Pranadji, 2006). 

Usahatani hortikuitura yang diusahakan oleh petani di hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Jeneberang adalah tanaman sayuran dan buah-buahan. Luas lahan yang ditanami tanaman 
hortikultura sekitar 69.930 ha (18, 19% dan totalluas hulu DAS Jeneberang) dalam bentuk tegalan 
d£n kebun (Makaheming, 2003). Usahatani hortikuitura diusahakan pada lahan datar hingga berbukit 
(0 - 40%) sehingga lahan sangal potensial mengalami erosi. Tanaman hortikultura sayuran yang 
banyak diusahakan adalah kenlang, kubis, bawang daun, wortel, cabe dan tomat. Tanaman 
hortikuitura buah-buahan yang banyak diusahakanadalah alpukat, markisa dan rambutan (Said, 
2001). Hasil penelitian Tangkaisan (1987) tentang tingkat erosi di DAS Jeneberang bagian hulu 
menunjukkan bahwa total tanah tererosi pada petak pertanaman bawang daun tanpa konservasi 
sebesar 80 ton/haltahun dan petak pertanaman bawang daun yang berteras saluran sebesar 9 
tonlhaltahun; keduanya melampaui erosi yang dapat diperbolehkan yaitu 8 tonlha/tahun. Pada tahun 
1993 -1994 erosi yang terjadi dl hulu DAS Jeneberang adalah 21,53 tonlhaltahun, dan tahun 1999 
erosi yang terjadi meningkat menjadi 25 ton/haltahun (Arsyad, et al., 2000 dalam Makaheming, 
2003). 

Dkjuga pola penggunaan lahan di daerah bagian hulu DAS'Jeneberang tidak sejalan de~gan 
kemampuan lahannya. Usaha pertanian tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran dan buah­
buahan dilakukan pada areal dengan kemiringan lereng yang besar tanpa memperhatikan upaya 
konservasi. Pemantaatan lahan yang tidak mempertimbangkan atau tidak disesuaikan dengan 
kemampuan lahannya akan menyebabkan kerusakan lanah dan lingkungan yang lebih parah lagi. 
Karena besamya ancaman bahaya erosi dan sedimenlasi, tanpa adanya rencana penalaan dan 
pengaluran penggunaan lahan ke arah yang oplimal, kemungkinan kerusakan lanah dan lingkungan 
DASsecara keseluruhan akan menjadi lebih parah di masa yang akan datang dan semakin 
meluasnya tanah yang lidak produktif. Untuk ilu diperlukan penataan dan pengaturan penggunaan 
lahan yang oplimal, sehingga diharapkan kerusakan lanah dan lingkungan dapat ditekan seminimal 
mungkin dan man/aal ekonomi dapat diperolell secara maksimal. 

Sehubungan dengan hal tersebut, timbul pertanyaan apakah usahalani hortikultura sayuran 
di hulu DAS Jeneberang dapal berl<elanjulan:'Usahalani berkelanjutan merupakan implemenlasi dan 
pembangunan berkelanjutan. Kerat (2002) mengemukakan bahwa pembangunan berkelanjutan 
adalah upaya mensinkronkan, menginlegrasikan, dan memberi bobot yang sama terhadap tiga 
aspek, yaitu aspek ekonomi, sosial budaya dan aspek lingkungan hidup. Debermann (2005) 
berpendapat bahwa keberlanjutan usahatani diukur dan .slabililas produksi. Dalam mempertahankan 
kebenanjutan usahatani diperlukan introduksi leknolngi. HasH penelilian Backes (2001) menunjukkan 
bahwa leknolngi in~oduksi akan diadopsi oleh 53% pelani jika leknolngi lersebul sudah dikenal di 
doorahnya, sedangkan 47% pelani akan mengadopsi jika nilai lambah teknologi lersebul minimal 
relalil sama dengan leknolngi yang ada di pelani. OECD (1993), Kay dan Alder (1999) menyebulkan 
beberapa knteria yang dapat menjadi acuan pembangunan berkelanjulan, yailu menyangkut aspek 
ekologi, ekonomi, sosial budaya serta hukum dan kelembagaan. Menurul Susilo (2003) kriteria alau 
alribul setiap aspek lersebul merupakan hal penling dalam menHai slalus keberlanjulan secara cepal 
(rapid appraisa~, dengan menggunakan melode muUivariabel non-parametrik yang disebut multi 
dimentional scaling (MDS). 

Penelitian ini bertujuan unluk menenlukan indeks dan slalus keberlanjutan usahalani 
hortikuitura sayuran pada lahan benereng di hulu DAS Jeneberang. Penelilian ini dHaksanakandi 
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hulu DAS Jeneberang, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan pada bulan April sampai Desember 
2009, 

METODE PENELITIAN 
Jenis data yang diperlukan dalam analisis kebenanjulan perlanian hortikullura pada lahan 

berlereng di hulu DAS Jenebernng adalah dala primer berupa alribul-atlibul yang lelkail dangan lima 
dimensi kebenanjulan usahalani hortikullura sayuran yailu dimensi ekologi, ekonomi, sosial, 
kelembagaan, dan leknologi. Dala primer bersumber dari responden dan pakar yang dipilih, serta 
hasil pengamalan di lokasi penelitian, Melode pengumpulan dala dilakukan melalui wawancara, 
diskusi, kuisioner, dan survellapangan, 

Unluk menilai kebenanjulan usahalani hortikullura saywan berbasis agroekologi secarn 
cepal (rapid appraisa~ digunakan melode mUIli alribul non-parnmelrik (multi dimentional scaling; 
MDS), yang merupakan modifikasi dari RAP-farm (The Rapid Appraisal of the Status of Farming), 
Analisis dala dilakukan melalui beberapa lahapan, yailu: (1) lahap penenluan alribul alau krileria 
pengelolaan pa~anian hortikullura belkelanjulan, mencakup lima dimensi (ekologi, ekonomi, sosial, 
kelembagaan, dan leknologi), (2) lahap penllaiansetiap alribul dalam skala ordinal berdasarkan 
kOleria kebenanjulan seliap dimensi, (3) lahap analisis ordlnasi nilai indeks kebenanjulan dengan 
menggunakan melode MOS, Nilai indeks kebenanjulan dalam analisis ini dikelompokkan ke dalam 4 
kategori slalus keberlanjulan, yailu: 0-25 (buruk), 26-50 (kurang), 51-75 (cukup),dan 76-100 (baik), 
Afribul dan skor yang digunakan dalam menilai kebenanjuliln usahalanl tanaman hortikullura sayuran 
pada lahan bertereng di hulu OAS Jeneberang, melipuli dimensi ekologi, ekonomi, sosial, 
kelembagaan, dan leknologi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasll analisis RAP-Farm muilldimensl dengan menggunakan leknlk ordlnasl melalui melode 

MOS menghasilkan nilal indeks kebenanjulan usahalani lanaman hortikullura sayuran sebesar 54,01, 
Nilai indeks keberlanjutan lenmasuk kalegori cukup belkelanjulan karena nilainya berada anlara 51­
75, Nilai indeks keberlanjulan ini diperaleh berdasalkan penilaian tertiadap 43 alribul yang tercakup 
pada lima dimensi yaitu dimensi ekologi (8 alribut), dimensi ekonomi (9 ambut), dimensi sosial (9 
atribul), dimensi kelembagaan (8 alribut), dan dimensi leknologi (9 atlibut), 

Hasil analisis RAP-Farm selain nllalindeks keberlanjulan juga diperoleh nilai sfress dan nilai 
R2, Has!1 analisis menunjukkan nilai .tress sebesar 0, 14, artinya berada di bawah 0,25 jadi hasil 
analisis ini cukup baik, Nilai R' (koefisien delerminasi) menunjukkan kelerkailan anlara sislem 
dengan alribul-alribul yang digunakan, Nilai R' yang didapalkan yailu sebesar 0,946 menunjukkan 
bahwa sislem dengan menggunakan alribul-alribul saal ini sudah menjelaskan 94,60% dari sislem 
yang ada, Nilai ini menunjukkan bahwa alribul yang digunakan sebagai indikalor yang diberi skor 
(diboboli), mampu menerangkan perilaku sislem usahalani lanaman hcrtikullurn sayuran pada lahan 
di hulu DAS Jeneberang sebesar 94,60%, Dengan demikian seluruh alribul dari lima dimensi yang 
digunakan sudah cukup baik dalam menerangkan kondisi sislem usahalani hortikullura sayuran yang 
ada saat ini. 

Unluk mengelahui indeks keberlanjulan dari masing-masing dimensi serta alribul yang 
sensilit mempengaruhi kebertanjulan usahalani hortikullura sayuran pada lahan bertereng di hulu 
DAS Jeneberang, lelah dllakukan analisis RAP-Farm dan analisis laverage pada seliap dimensi. 
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Dlmens; Ekologi 
Hasil analisis indeks keberlanju!an usahalani hortikultura sayuran dimensi ekDlogi 

menunjukkan indeks sebesar 52,43. Angka ini menggambarkan bahwa dimensi ekDlogi pada 
usaha!ani hDrtikultura sayuran pada lahan bertereng di hulu DAS Jeneberang lermasuk kalegDri 
cukup berkelanjutan karena nilai indeksnya berada pada selang 50-75., 

L e verage of AttrIbutes 
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Gambar t. Alribul sensili! yang mempengaruhi kebertanjutan usahatani sayuran 
dimensi ekDlogi. 

J 

Oari hasil analisis laverage keberlanjutan dimensi ekDlogi pada Gambar 1dapat diketahui 
bahwa dari delapan alribut yang dianalisis, ada lima atribul yang sensili! mempengaruhi sistem 
usahatani tanaman hDrtikultura sayuran, yailu lingkat erosi yang terjadi, ketersediaan bahan organik, 
kualitas hasil tanaman hDrtikultura, produktivilas !anaman hDrtikullura, dan pengelolaan lahan. 
Kelima alribul ini sangal erat kailannya, karen aalribullingka! erDsi sangat mempengaruhi 
produklivilas dan kualitas hasillanaman hDrtikultura. Apabila lingkal erDsi linggi maka produktivitas 
dan kualilas hasillanaman hortikultura menurun, hal ini disebabkan karena hilangnya lapisan 
permukaan tanah. Lapisan permukaan ini merupakan lapisan tanah yang subur, mengandung bahan 
Drganik dan unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman sebagai nutrisinya. Apabila nulrisi lanaman 
lidak lerpenuhi sesuai dengan kebu!uhannya maka kuantilas dan kualilas hasil tanaman akan 
menurun. Oleh karena itu yang paling penling unluk dikelDla pada dimensi ekDlogi adalah lingkal 
erosi yang terjadi, karena akan mempengaruhi atribul-alribullainnya dalam sistem usahatani 
hDrtikultura sayuran. Oemikian pula dengan pengelDlaan lahan dan ketersediaan bahan Drganik, 
kedua a!ribut ini akan mempengaruhi lingkal erosi. Apabila pengelolaan lahan mengikuli kaidah 
kDnseIVasi lanah dan kelersediaan bahan Drganik cukup, mak. lingkat erosi dapal diminimalkan. 
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Oimensi Ekonomi 
HasH analisis indeks keberlanjutan usahalani hortikultura sayuran dimensi ekonomi 

menunjukkan indeks sebesar 64,85. Angka ini menggambarkan bahwa dimensi ekonomi pada 
usahatani hortikultura sayuran pada lahan berlereng di hulu DAS Jeneberang tenmasuk kategori 
eukup berkelanjutan karena nitai indeksnya berada pada setang 5(}"75. 

Hasil analisis laverage keberlanjutan ekonomi tertihat pada Gambar 2 yang mempertihatkan 
bahwa dari sembi Ian atribut yang dianalisis, terdapat enam atribut yang sensitif mempengaruhi . 
sistem usahatani tanaman hartikultura sayuran, yaitu kamoditas unggulan tanaman hortikultura,. . 
harga produk komoditas hortikultura, konmbusi terhadap pendapatan petani, pengek>laan hasil 
pertanian hortikultura, luas lahan garapan, dan ketersediaan pemasaran.Ambul komoditas unggulan 
tan am an hortikultura sangat besar pengaruhnya temadap sistem usahatani hortikultura khususnya . 
pada dimensi ekonomi, karen aatribut ini meneakup luas areal penanaman dan produksi tanaman 
hortikultura. Jenis tanaman hortikultura yang banyak diusahakan petani adalah jenis tanaman yang 
produksinya linggi dan nilai jual di pasar juga tinggi. Sehingga atnbut komoditas unggulan hortikultura 
sangat terkait dengan pendapatan petanl. Apabila komoditas unggulan dengan produktivitas tinggi 
dan harga yang linggi serta ketersediaan pemasaran, baik maka akan meningkatkan pendapalan 
pelani. Ddengan produksi yang linggi dan harga jual yang tinggi malia pendapalan petani akan 
meningkat. Sebaliknya apabila menanam lanaman nonunggulan dengan produktivitas yang rendah 
maka kontribusi dan penjualannya ke pendapalan pelani menjadi keeH. Oemikian pula dengan 
pengelolaan hasil pertanian hortikullura akan berpengaruh,pada kualitas hasil. Apabila 
pengelolaanya baik maka kualitas hasil dari hortikullura sayuran akan baik pula sehingga nilai jualnya 
akan meningkat. 

Leverage of AttributQS 
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Gambar 2, Atribul sensilif yang mempengaruhi keberlanjulan dimensi ekonomi. 
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Dlmensi Sosial 
Hasil analisis indeks kebenanjutan usahatani hartikultura sayuran dimensi sasial 


menunjukkan indeks sebesar 39,58. Angka ini menggambarkan bahwa dimensi sasial pada 

usahatani hartikultura pada lahan berlereng di hulu DAS Jeneberang termasuk kategari kurang 


,. berkelanjutan karena nilai indeksnya berada pada selang 25-50. 
Hasil analisis laverage kebertanjutan dimensi sasial pada Gambar 3 mempertihatkan bahwa 

dari sembilan a~ibut yang dianalisis, terdapat lima alribut yang sensitil mempengaruhi sistem 
usahatani tanaman hartikultura sayuran, yailu intensilas panyuluhan dan pelalihan mengenai 
teknalogi ramah lingkungan, adapsi teknalagi kanservasi tanah, eksistensi layanan pemerintah, 
pengetahuan masyarakat tentang lingkungan: persepsi masyarakat tentang partisipatari, dan 
persepsi masyarakat terhadap upaya kanservasi tanah. Atribut intensitas penyuluhan dan pelatihan 
teknalagi ramah Iingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap sistem usahatani hartikultura 
sayuran khususnya pada dimensi sa,ial, karena atribut ini dapat mengubah perilaku petani dalam 
berusahatani hartikultura sayuran. Apabila atribut intensitas penyuluhan dan pelatihan teknalagi 
ramah lingkungan dilakukan dengan baik, maka akan mengubah sistem usahatani hartikultura, 
karena subjek ataupelaku dari sistem mengalami perubahan.• 

Dimensi Kelembagaan 
Hasil analisis indeks kebertanjutan usahatani hortikultura sayuran dimensi kelembagaan 

menunjukkan indeks sebesar 56,45. Angka ini menggambarkan bahwa dimensi kelembagaan pada 
usahatani hartikultura sayuran pada lahan berlereng di hulu DAS Jeneberang tenmasuk kategari 
cukup berkelanjutan karena nilai indeksnya berada pada selang 50-75. 

Leverago of AttrIbutes 
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Gambar 3. 	 Atribut sensitil yang mempengaruhi kebertanjutan dimensi sasial pada 
usahatani hartikultura sayuran. 
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Hasil analisis laverage keberlanjulan dimensi kelembagaan pada Gambar 4memaparkan 
bahwa dari delapan alribul yang dianalisis, lerdapal dua ambul yang sensilif mempengaruhi sistem 
usahatani lanaman hortikultura sayuran, yailu keberadaan kelompok lani dan intensitas pertemuan 
kelompok lani. Alribul keberadaan keiompok lani sangal besar pengaruhnya lemadap sislem 
usahalani hortikullura khususnya pada dimensi kelembagaan, karena a!ribul ini merupakan wadah 
bagi pelani hortikullura sayuran unluk menyampaikan aspirasinya dan melalui wadah inidapa! pula 
berfungsi sebagai fasili!as untuk menjalin ke~asama dengan pihak alau lembaga lainnya. Apabila 
alribul keberadaan lembaga kelompok lani sebagai dasar diperkual dan diiakukan dengan baik maka 
akan mengubah sislem usahalani hortikultura sayuran, karena inti untuk berkembang ada pada 
kelompok lani. Atribut kelompok lani mempunyai kelerkailan yang sangal eral dengan alribullainnya 
yang ada dalam dimensi kelembagaan. Demikian halnya dengan inlensilas pertemuan kelompok 
lani, apabila inlensilasnya meningkal dan dilaksanakan socara rutin, maka kelompok lani akan 
semakin maju dan berkembang. Hallni disebabkan dalam pertemuan kelompok lani akan le~adi 
tukar pengalaman dan ide~de cemerlang yang dapal dilerapkan dalam melakukan usahalani 
hortikultura sayuran. 

Leverage of Attributes 
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Gambar 4. Alribul sensili! yang mempengaruhi kebertanjulan dimensi kelembagaan. 
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Dimensi Teknologi 
Hasil anal isis indeks keberlanjutan usahatani hortikultura dimensi teknologi menunjukkan 

indeks keberlanjutan sebesar 56,71. Angka ini menggambarkan bahwa dimensi teknologi pada 
usahatani hortikultura pada lahan ber!ereng di hulu DAS Jeneberang termasuk kategori cukup 
lJIlr1<elanjutan karena nilai indeksnya berada pad. selang 5()"75. 

Leverage of Attributes 

T1ngkat pener.t.pan teknoJogi budlda Y3 '~~~~-;;t=l~c;;;~'-'::::l~~"l
hortlkultura J 

llngkOI panguasaan leknOlogt pasca panen ~~~~ ,,81 
T o knologJ pembuuta n pupuk o'>janlk P~.~ 

PenSSlunaa n pupuk org..nlk dan biofertilizer r=3![~~~f=:g$~~~ 

Teknik penggvnaan mulsa 

" Inte nsitas pengg unaan peslisicja " 

Teknologi kons ef"\4l.s1 u.nah dan air 

Teknik pengolahan tanah 

Teknologi pembua l a n blopestisida ~~~~~~~~'±. ~~' -l--L--,--J 
t? 8 . 10 2 4 •o ..~ . 

RClClt Moan Squ... re Change in Ordination whon SOleot.d Attribute 
R .. mov.. d (on S .... .aainabillty ....1.0 to 100) 

Gambar 5. Atribut sensitit yang mempengaruhi kebenanjutan dimensi teknologi. 
.' 

Hasil analisis laverage keberlanjutan dimensi teknologi seperti tenihat pada Gambar 5 yang 
menggambar1<an bahwa dari sembilan alribut yang dianalisis, terdapal lima alribul yang sensitit 
mempengaruhi sistem usahatani lanaman hortikultura sayuran, yaitu leknik penggunaan mulsa, 
penggunaan pupuk organik dan biotertilizer, teknologi pembualan pupuk organik, inlensitas 
penggunaan peslisida, dan teknologi pembuatan biopestisida. Kelima atribut ini sang at besar 
pengaruhnya terhadap sistem usahatani hortikultura sayuran khususnya pada dimensi teknologi, 
karena atribut ini menentukan kuantitas dan kualilas produksi hortikultura sayuran.Apabila keempat 
a!ribul ini dilaksanakan dengan baik maka akan mengubah sistem usahatani hortikultura. Dan 
keempat a!ribut ini mempunyai keterkaitan yang sangat eral dengan a!ribul lainnya yang ada dalam 
dimensi leknologi khususnya dan alribut lain pada dimensi yang lainnya. 

Diagram layang nilai indeks kebenanjutan darilima dimensi unluk lima komodilas unggulan 
hortikultura sayuran di hulu DAS Jeneberang lersaji pada .Gambar 6. Dari diagram layang-Iayang ini 
dapal dikelahui bahwa masing-masing dimensi dari setiap komoditas mempunyai nilai indeks 
kebertanjutan yang berbeda-beda sehingga memertukan pengelolaan yang berbeda pula. Dimensi 
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yang harus diulamakan untuk menjadi prioritas dalam pengelolaannya adalah dimensi dengan status 
kurang berkelanjutan, sehingga2~p-at ",eningk§t statusnya!"enjadi baik atau cukup berkelanjutan. 
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Gambar 6. Diagram layang·layang analisis indeks dan status kebenanjutan sistem 
usahatani hortikultura sayuran pada lahan benereng di hulu DAS Jeneberang. 

Diagram layang-Iayang pada Gambar 6 memperlihatkan bahwa dimensi sosial untuk semua 
komoditas mempunyai nilai indeks antara 39,58-39,64 berada pada status kurang berkelanjutan, 
demikian pula dengan dimensi teknologi untuk semua komoditas sayuran mempunyai indeks antara 
49,3~9,34 berada pada status kurang berkelanjutan. Sedangkan dimensi ekologi pada komoditas 
kentang dengan nilai indeks 65,37, pada komodilas kubis (58,99), sawi (72,85) statusnya cukup 
berkelanjutan, dan komodilas bawang daun (43,12) dan komoditas wortel (38,42) statusnya kurang 
berkelanjutan. Dimensi ekonomi untuk komoditas kentang (57,96), kubis (57,96), wortel (50,70), dan 
sawi (51,40) berada pada status cukup berkelanjutan, sedangkan komoditas bawang daun (47,71) 
berada pad astatus kurang berkelanjutan. Dimensi kelembagaan pada semua komodilas sayuran 
bewa.pada status cukup berkelanjutan. 

Dimensi sosial dan dimensi teknologi perlu diprioritaskan pengelolaannya sehingga 
statusnya dapat ditingkatkan menjadi cukup berkelanjutan. Untuk meningkatkan nilai indeks dimensi 
sosial maka pengelolaannya pada atribut-atribut sensiti! yang berpengaruh temadap kebenanjutan 
dimensi sasial, terutama mengelola afribut e.ksistensi layanan Pemerintah, intensitas penyuluhan dan 
pelalihan mengenai teknologi ramah lingkungan, pengelahuan masyarakat tentang lingkungan, 
persepsi masyarakat tentang partisipatori, dan persepsi masyarakat terhadap upaya konservasi 
tanah. Kondisi eksisting usahatani hortikultura sayuran di hulu DAS Jeneberang, layanan Pemerintah 
terhadap masyarakal tani khususnya petani sayuran belum memenuhi harapan petanl. Penyuluhan 
dan pelatihan mengenai teknologi ramah lingkungan belum intensi! dilakukan oleh pihak penyuluh 
pertanian Kecamatan Tinggimoncong, sehingga hal ini penu dlUngkatkan karena ambut ini yang 
sangat berperan (atribut sensitiQ dalam mempengaruhi sistem usahatani hortikultura sayuran di hulu 
DAS Jeneberang. Penyuluhan dan pelatihan yang diberikan kepada masyarakat kurang, sehingga 
pengetahuan masyarakattentang lingkungan juga rendah. Akibatnya masyarakat dalam 
berusahatani tidak menerapkan kaidah-kaidah usahatani konservasi, demikian pula dengan persepsi 
masyarakat tentang partisipatori dan upaya konservasi lanah. Masyarakat belum memahami lentang . 
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partisipatOli, sehingga petani selalu menunggu bantuan dari Pemerintah, keterlibatan masyarakat 

lani baru pada tahap pelaksanaan. 


Lima komeditas unggulan sayuran yang dianalisis indeks keberlanjutannya menunjukkan 
bahwa komoditas bawang daun yang memiliki indeks keberlanjutan empat dari lima dimensi (ekologi, 
ekonomi, sosial, dan teknologi) statusnya kurang berkelanjutan, dimensi kelembagaan statusnya 

'cukup berkelanjutan. Komoditas wortel memiliki indeks keberlanjutan untuk dimensi ekonomi dan 
kelembagaan statusnya cUkup berkelanjutan, sedangkan liga dimensi lainnya statusnya kurang 
berkelanjutan. Komedilas kenlang, kubis, dan sawi memiliki indeks keberlanjulan dimensi ekologi, 
ekonomi, dan kelembagaan stalusnya cUkup berkelanjulan, sedangkan dua dimensi lainnya masuk 
kalegori kurang berkelanjulan. 

Hasil analisis MDS pada T abell, menunjukkan nilai stress untuk semua dimensi dan 
mullidimensi memiliki nilai lebih kecil dan 0,25 yailu berkisar anlara O,13...(),16. Semakin kecil nilai 
slress semakin baik data yang digunakan. Artinya pengaruh galal lerhadap penilaian sualu a!Jibul 
adalah sangal kecil, sehingga dapal diabaikan. Sedangkan nilai koefisien delerminasi (R') di seliap 
dimensi dan mullidimensi berkisar anlara O,93...(),95, nilai-nilai ini cUkup linggi dan mendekati angka 
1. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang erat an lara alribul-alribul dalam sualu dimen,i yang 
diuji coba. Kedua parameler slalislik ini (nilai stress dan R') menunjukkan bahwa selurun alribul yang 
digunakan di setiap dimensi'pada usahalani hortikullura sayuran sudah cUkup baik unluk 
menerangkan keberlanjulan sislem usahalani hortikullura sayuran di hulu DAS Jeneberang. 

Tabel1. 	Parameler Slalislik (Goodness of fll) dari Analisis Indeks dan Sialus Keberlanjulan 
Usahalani Hortikullura Sayuran di hulu DAS Jeneberang. 

Dimensi 	 Jenis Horti1<ultura Sayuran 

Kentang Kubis Bawang Daun wort~ Sawi 

NHai R' NHai R' Nilal R' Nijai R' Nilai R' 
Stress Stress stress Stress Stress 

EkoJogi 0,14 0,95 0,14 0,95 0,14 0,95 0,14 0,95 0,13 0,95 
Ekonomi 0,15 0,95 0,15 0,94 0,17 0,93 0,16 0,94 0.16 0,94 
Sosial 0,15 0,95 0,15 0,95 0,15 0,95 0,15 0,95 0,15 0,94 
Ke!embagaan 0,15 0,94 0,15 0,94 0,15 0,94 0,15 0,94 0,15 0,94 
Teknologi 0,13 0,94 0,13 0,94 0,13 0,94 0,13 0,94 0,13 0,94 

Tabel2. 	Hasil Analisis Monte Carlo dan Mu/lidimensi (MDS) unluk Nilai RAP-Farm dengan Selang 
Keperca~aan 95%. 

Oimensi Jenls Hortilrultura Sayoom 

K......, "''' BawangDalA W""" s..; 

MIlS Me s,""' '"'S Me "'.. MOS MC 50,," MOS Me Status MOS Me Status 

EkOIo;i 65,37 65'5 C 58.99 59,39 C 47,13 ~7,M K 38,42 40,51 K 72.85 73.90 C 

""""'" 57,96 57,92 C 57,96 57,31 C 47,71 47,41 K 50.10 5f,61 c 51,40 52.11 C 
So.sial 39,56 
KeJembagaan 56,47 

40,29
55., 

K 
C 

39.58 
56,47 

40,20 
58.50 

K 

C 
39,56, 39,64 
56,47 55,91 

K 
C 

39,56 
56,41 

39,64 
56,45 

K 
C 

39,58 
56,47 

39,1)4 
58$7 

K 
C 

Tem,,/ogi 49,33 49,54 K 0,34 49,64 K ".>I 49,ro K 49,34 49,50 K 49,34 49,50 K 

Ket: C - cUkup 
K=kurang 
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Hasil analisls Monte Cario dan Multidimasi (Tabel 2) menunj'ukkan bahwa nilai slalu$ indeks 
kebenanjuian usahatan! hortikultura sayuran pada mas!ng-masing d!mensi dengan salang 
kepercayaan 95%, untuk analisis Multidimensi berNs.r anlarn 32,19-52,52 dan analisis Monte Carlo 
berkis.; antara38,42-72,B5, Dan perbedaan anlara keduanya relati! kacil berkisar antar. 0,02-2,09, 
Kecilnya perbedaan nllei 'ndeks keberlanjulan oi aniare kadua analls,s Inl mengindlkaslkan bahwa 
lresalahan dalam pembuatan .kor seiiap alribut ralahl lrecil, r8gam pembertan s!<or a~bai pomadaan 
op;n; celatJI keell, proses analis;s yang dllakukan secara berulang-ulang stab;l, dan ,esalahan 
pamesukan data serta data yang bilang dapat dihind,8rt Parbedaan in; juga menunjukkan baowa 
sistem usahatani hortikultura yan9 dikaji memillkl lingkst kepameyaan yang ungg! Beberapa 
parameter hasil ujl sla1istik Ini menunjukkan bahwa meloda Rap-farm C!Jkup balk unluk dipergunakan 
sebaga; salah satu alat avaluesl kacerlanjulan sistam usahalan; hortlkuilura sayuran di hulu DAS 
Jenebernng secara kuanli!am dan ""pal (rapid appraisa~, 

KESIMPIJLAN 
Inde,s kebeflanjutan unluk .;slem usahalani honikultura sayuran berkisar anlara 39,58 

sampat 64,135, Dimensi ekologi (52,43), dlmens! .konomi (64,85), dimens! kelemiJegaan (56,45), dan 
d!mensl teknologl (56,71) terma.uk stalus cu,up berkelanJu!an, sadangkan dimensi sosial (39,58) 
mesuk slatus kurang berkelanjulan, 

Atnbut-alribut yang sensitif bespengaruh lerhadap keberlanjutan usahalani hortikultura 
sayorao sebanyak 23 alrlbul Ambut seosltif melipuTI lingkal erosl yang ierjadi, ketersed!aan bahao 
organlk, !<ualitas hasil Janaman hartlkull"ra, produktivilas lanaman hortikultura, pengelolaan lailan, 
komaditas unggulan tanaman horlikuilura, harga produ, ,or,edllas horlikultura, kontilbusi lemadap 
pendapatan petanl, pengelolaan hasil pertanian hartikul!ura, luas lahan garapan, ketersediaan 
pemasaran, inlenaltas penyuluhan dan pelalihan mengenai teknoiogi ramah lingkungan, adopsi 
ieknologi ilonservasi tanah, ekslsiensl layanan Pemer.nteh, pengetahuan masyaraka! tentang 
ling!<ungan, persepsl masyarakal tentang partisipatori, pelSepsi masyarakallarhadap upaya 
kooservasi taneh, keberadaan kelompeK tanl, iniensitas pacemuan ke/ompe, ianl, teknik 
penggunaan mulsa, penggunaan pupuk organi. dan biofeiiilizer, teimologi oembualan pupuk organik, 
Inlensitas penggunaan pestisida, dan le,oologl pembualaD biopestisida, Komoditas \vortel yaog 
nngkal keberianjutannya paling rendah dan komoditas sawl dan lrentang yang lingkel 
keberianJulannya cukup, 

ImpliKasi kebijakan deri iemuao·ten,uen tersebut adalar peningkatan slatus kebertanjutan 
usahatan! hortlkultura sayuran dapa! dieapal r:-.elaiui kebijakan yang lobih tarioRus pada penumnan 
laju erosi mela!l.li penerapan usahatani kons81V8si. Penerapan usahatani konservasi perlu 
dltindeklanjuti dengan penyuluhan yang intens~ tanlang teknologi kooservasi ianah, sehlngga akan 
mengubah parse;>sl pelanl daiam melakukar, usahata"i homkultura sayurnn, Eksistensl layans" 
Pemerintah juga periu ditingkatkan, khususnya yang berkaitan dangen usahatani hortikullura saj'Ufan 
seper,; penyediaa" bibli linggul, kelelSed,aan pupuk, dan iembega parnasaran yang berpihak pada 
peian; 
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